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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan kepala sekolah,
lingkungan kerja non fisik, dan penghargaan terhadap kinerja guru di SMK N Karanganyar
dengan motivasi sebagai variabel mediasi. Variabel terikat meliputi kepemimpinan kepala
sekolah dan motivasi. Populasi dalam penelitian ini yaitu guru PNS di SMK N 1 Karanganyar
berjumlah 40 orang. Pengambilan sampel menggunakan non probability sampling. Teknik
pengumpulan data dengan cara menyebar kuesioner. Teknik analisis data menggunakan
analisis deskriptif dan statistika meliputi uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, uji
hipotesis, sobel test dan analisis jalur dengan menggunakan program SPSS for Windows versi
25. Hasil dari penelitian ini yaitu kepemimpinan kepala sekolah dan penghargaan tidak
berpengaruh signifikan terhadap motivasi, sedangkan lingkungan kerja non fisik
berpengaruh signifikan terhadap motivasi. Kepemimpinan kepala sekolah, lingkungan kerja
non fisik, dan motivasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru, sedangkan
penghargaan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja guru. Motivasi tidak dapat memediasi
kepemimpinan kepala sekolah, lingkungan kerja non fisik, dan penghargaan, terhadap
kinerja guru.

Kata kunci : Kepemimpinan kepala sekolah, lingkungan kerja non fisik, penghargaan,
motivasi, kinerja guru.

Abstract

This study aims to determine the effect of the principal's leadership, non-physical work
environment, and appreciation on teacher performance at SMK N Karanganyar with motivation
as a mediating variable. The dependent variable includes the principal's leadership and
motivation. The population in this study were CS teachers at SMK N 1 Karanganyar totaling 40
people. Sampling using non-probability sampling. Data collection techniques by distributing
questionnaires. Data analysis techniques used descriptive analysis and statistics including
validity tests, reliability tests, classical assumption tests, hypothesis testing, sobel tests and path
analysis using the SPSS for Windows version 25 program. The results of this study were school
principal leadership and awards had no significant effect on motivation, while the non-physical
work environment has a significant effect on motivation. Principal leadership, non-physical work
environment, and motivation have no significant effect on teacher performance, while rewards
have a significant effect on teacher performance. Motivation cannot mediate the principal’s
leadership, non-physical work environment, and appreciation, on teacher performance.

Keywords : Principal leadership, non-physical work environment, rewards, motivation, teacher
performance.
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PENDAHULUAN

Guru menurut UU Nomor 14 tahun 2005 tentang guru
dan dosen merupakan pendidik profesional dengan tugas
utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan,
melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada
pendidikan anak sesuai dini melalui jalur formal
pendidikan dasar dan pendidikan menengah. Sesuai
dengan UU No 14 Tahun 2005 Pasal 20 menyebutkan
bahwa kewajiban guru adalah melakukan perencanaan
pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, serta
penilaian proses pembelajaran untuk meningkatkan
efisiensi dan efektivitas ketercapaian kompetensi lulusan.
Guru dalam sebuah sekolah, dituntut untuk memberikan
kinerja yang baik. Tuntutan tersebut berhubungan dengan
pembukaan undang-undang dasar 1945 yang berbunyi
“mencerdaskan kehidupan bangsa” sehingga guru sangat
berperan dalam proses mecerdaskan para muridnya.

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor
35 Tahun 2010 kinerja guru adalah hasil penilaian
terhadap proses dan hasil kerja yang dicapai guru dalam
melaksanakan tugasnya. Kinerja guru yang terkait dengan
pelaksanaan proses pembelajaran meliputi kegiatan
merencanakan  dan  melaksanakan  pembelajaran,
mengevaluasi dan menilai, menganalisis hasil penilaian,
dan melaksanakan tindak lanjut hasil penilaian. Kinerja
guru dapat terwujud karena dipengaruhi oleh beberapa
faktor, factor tersebut yaitu dari faktor internal dan
eksternal.

Menurut Barnawi, dkk (2011) dalam Syaidah (2018)
faktor internal adalah faktor yang datang dari dalam diri
guru yang mempengaruhi  kinerjanya, misalnya
kemampuan, keterampilan, kepribadian, persepsi,
motivasi menjadi guru, serta pengalaman lapangan dan
latar belakang keluarga. Sedangkan faktor eksternal
adalah faktor yang datang dari luar guru yang dapat
mempengaruhi  Kinerjanya, misalnya gaji, sarana
prasarana, lingkungan kerja fisik, dan kepemimpinan.
Menurut Usman (2009) dalam Merry (2020) peningkatan
kinerja guru dalam pembelajaran dipengaruhi beberapa
faktor antara lain gaji, sarana prasarana, kondisi
lingkungan kerja fisik, dan kepemimpinan.

Berdasarkan hasil Penilaian Kinerja Guru (PKG)
Pembelajaran (skala 14-56) di SMK N 1 Karanganyar
dapat diketahui bahwa rata-rata nilai sebesar 48,80 maka
dapat disimpulkan bahwa Kkinerja guru untuk tahun
2020/2021 dalam kategori baik. pada tahun tersebut,
terjadi banyak kebijakan saat pembelajaran di masa
pandemi  Covid-19 sehingga pembelajaran tidak
dilakukan secara tatap muka dan wabah Covid-19 masih
merebak. Sebagian siswa di kelas belajar dengan cara
dirumah atau secara daring

Bedasarkan hasil observasi, guru di SMK N 1
Karanganyar memiliki motivasi dalam bekerja, dilihat

dari tanggungjawab yang telah dilaksanakan sebagai
tenaga pendidik, selalu hadirnya dalam pembelajaran,
disiplin, dan menjalankan tugasnya. Rachmades Ali,
Andi Rasyid Pananrangi, Syahruddin (2019) menyatakan
bahwa motivasi berpengaruh terhadap kinerja guru.

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru,
kepala sekolah di SMK N 1 Karanganyar memiliki
komunikasi yang baik dan dapat dipahami. Adapun untuk
kepribadian, kepala sekolah dapat dianalogikan seperti
sosok ayah yang dapat merangkul semua bawahan serta
memiliki Kkepribadian yang patut diteladani. Kepala
sekolah memiliki komunikasi yang baik kepada semua
rekan dan bawahan, bijaksana, bisa mengayomi, serta
apabila ada suatu permasalahan didiskusikan bersama
dan semua pihak sekolah dilibatkan. Selain itu kepala
sekolah memberikan kebebasan bagi para guru untuk
berprestasi, kepala sekolah merangkul semua bawahan,
dan mendorong kegiatan disekolahan berjalan dengan
baik. Josua Manik, Marlinda Siahaan (2021) menyatakan
bahwa kepemimpinan manajerial kepala sekolah
berpengaruh terhadap kinerja guru

Berdasarkan hasil observasi lingkungan kerja non fisik di
SMK N 1 Karanganyar, para guru memiliki hubungan
yang baik antar sesama rekan kerja, bawahan, ataupun
pimpinan misalnya dengan sesama rekan Kerja yaitu guru
sangat terbuka dan mau membantu apabila ada yang
butuh bantuan atau memberikan pendapat. Komunikasi
yang dibangun juga sangat mudah dipahami dan setiap
guru atau rekan yang dimintai pendapat menjadi
pendengar yang baik dan memberikan solusi dari setiap
permasalahan. Fitri Handayani (2019) menyatakan bahwa
lingkungan kerja non fisik berpengaruh terhadap kinerja
guru

Berdasarkan hasil wawancara, kepala sekolah di SMK N
1 Karanganyar telah memberikan penghargaan kepada
para guru yang berjasa dan berprestasi, yaitu dengan
pemberian bantuan pendidikan, dan penghargaan kinerja
guru setiap akhir semester. Rachmades Ali (2019)
menyatakan bahwa penghargaan berpengaruh terhadap
kinerja guru

KAJIAN TEORI
Kinerja Guru

Kinerja atau performansi menurut Hadari Nawawi, dapat
diartikan sebagai prestasi kerja, pelaksanaan Kkerja,
pencapaian kerja, hasil kerja atau unjuk kerja. Kinerja
guru menurut Supardi (2016) merupakan kemampuan
seorang guru dalam melaksanakan tugas pembelajaran di
sekolah dan bertanggung jawab atas peserta didik
dibawah bimbingannya dengan meningkatkan prestasi
belajar peserta didik. Oleh karena itu kinerja guru dapat
diartikan sebagai suatu kondisi yang menunjukan suatu
kemampuan seorang guru dalam menjalankan tugasnya
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di sekolah serta menggambarkan adanya suatu perbuatan
yang ditampilkan guru dalam atau selama melakukan
aktivitas pembelajaran. Menurut Merry (2020) kinerja
guru merupakan kemampuan guru dalam menjalankan
tugas berdasarkan standar kerja. Kinerja guru dapat
disimpulkan bahwa merupakan suatu kemampuan guru
dalam melaksanakan tugas guru yang bertujuan untuk
mencerdaskan murid-muridnya.

Motivasi

Motivasi menurut Uno (2016) dapat diartikan sebagai
dorongan mental terhadap perorangan atau orang-orang
sebagai anggota masyarakat. Motivasi juga dapat
diartikan sebagai proses untuk mencoba mempengaruhi
orang atau orang-orang yang dipimpinnya agar
melakukan pekerjaan yang diinginkan sesuai dengan
tujuan tertentu yang ditetapkan lebih dahulu. Motivasi
menurut Maslow dalam J. Winardi bahwa seseorang
memandang motivasi seorang individu sesuai dengan
kebutuhan yang di predeterminasi, yang masing - masing
memiliki  peringkat sendiri bukan dalam bentuk
rangsangan sederhana yang tidak terorganisasi.
Kesimpulannya adalah motivasi merupakan sebuah
dorongan yang timbul dari dalam diri seseorang sehingga
orang tersebut dapat melakukan suatu tindakan, dapat
juga yang melatarbelakangi seseorang dalam berbuat
sesuatu. Selain itu seseorang bisa termotivasi yaitu
karena ada pengharapan atau kebutuhan dalam dirinya
yang ingin dipenuhi.

Kepemimpinan Kepala Sekolah

Menurut Depdiknas (2006) dalam Didi Pianda (2018)
kepemimpinan kepala sekolah merupakan cara atau usaha
kepala sekolah dalam mengendalikan, memimpin,
memengaruhi pikiran, perasaan dan tingkah laku orang
lain (warga sekolah) khususnya guru untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Menurut Nawawi
kepemimpinan  adalah  suatu kegiatan  untuk
mempengaruhi perilaku orang-orang agar bekerja sama
menuju kepada suatu tujuan tertentu yang mereka
inginkan bersama. Dapat disimpulkan kepemimpinan
kepala sekolah merupakan suatu cara bagaimna kepala
sekolah dalam mendorong para bawahannya supaya
dapat bekerja dengan baik dan sesuai yang diharapkan
guna untuk mencapai suatu visi dan misi sekolah.

Lingkungan Kerja Non Fisik

Menurut Sedarmayanti (2016) lingkungan kerja non fisik
adalah segala keadaan yang terjadi berkaitan dengan
hubungan kerja, baik hubungan dengan atasan maupun
sesama rekan kerja atau dengan bawahan. Lingkungan
non fisik ini juga merupakan kelompok lingkungan.
Menurut Sanjaya (2020) lingkungan kerja non fisik juga
disebut lingkungan kerja mental. Dengan kata lain,
keadaan non fisik disekitarnya tidak bisa secara langsung

dirasakan oleh perasaan manusia. Dapat disimpulkan
bahwa lingkungan kerja non fisik merupakan suatu hal
yang tidak bersifat fisik atau dapat dilihat secara benda
akan tetapi dilihat dari bagaimana mereka bertindak atau
berinteraksi dengan sesama rekan kerja, atasan dengan
bawahan, atau sesama karyawan, yang mana interaksi
tersebut dapat mempengaruhi karyawan dalam bekerja.

Penghargaan

Menurut Sopiah & Effa (2018) “Penghargaan atau reward
adalah imbal jasa. Dalam konteks manajemen perusahaan
penghargaan adalah imbal jasa yang diberikan
perusahaan kepada karyaan, atas pekerjaan yang
dilakukan karyawan tersebut untuk perusahaan.” Menurut
Joshua Manik (2021) reward adalah subtipe dari teori
penguatan positif yang berasal dari behaviorisme. Untuk
mendorong guru agar berkinerja baik, sangat penting
untuk memberikan kompensasi kepada mereka. Dapat
disiimpulkan bahwa penghargaan merupakan balas budi
yang diberikan dari suatu perusahaan kepada seseorang
atau karyawan yang telah berkontribusi atau memperoleh
pencapaian tertentu dalam pekerjaannya. Hal tersebut
bertujuan sebagai bentuk apresiasi atas pencapaian atau
peningkatan Kinerjanya.

METODE

Populasi Teknik Pengambilan Sampel

Penelitian ini menggunakan sampling jenuh yaitu seluruh
guru yang berstatus Pegawai Negeri Sipil (PNS) di SMK
Negeri 1 Karanganyar dengan responden berjumlah 40
orang.

Variabel Penelitian

Penelitian ini menggunakan variabel independen, yaitu
kepemimpinan kepala sekolah, lingkungan kerja non fisik,
dan pengargaan. Sedangkan variabel depeden vyaitu
motivasi dan kinerja guru.

Teknik Analisis Data

Pengolahan data dan hasil kuisioner pada penelitian ini
menggunakan SPSS for Windows 25

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Validitas
Hasil Uji Validitas Kinerja Guru
Variabel Fertanyaan e . ign Ket.
I 0,730 03170 0,00 Vahd
Einerja 2 0,765 03120 0,000 Walid
Guru 3 0.521 03120 0,000 Walid
4 0,740 0.3120 R Vahd
3 0.697 0.3120 0,000 WValid
6 0.792 0.3120 0,000 Valid
7 0.860 03120 0,000 WValid
3 0.751 03120 0.000 WValid
o 0,747 03120 0,000 Walid
10 0.646 0.3120 0.000 WValid
11 0,726 0.3120 R Vahd
12 0.787 03120 0,000 Walid
13 0.742 0.3120 0.000 WValid
14 0614 03120 0,000 Walid
15 0.782 0.3120 0.000 Valid
16 0,622 03120 0,000 W alid
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Hasil Uji Vabditas Lingkungan Motivasi = B
Varabd  Deramyasn  fo  fou Sien TS Uji Normalitas Substruktural 1 dan 2
Motivasi 1 3-43 L 3-3 iig g ggg t :1113 Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual  Mormal P-P Plot of Regression Standardized Residual
2 357 312 , 7ali N _— e
3 0:316[) D.; 120 D' 000 Val;d Dependent Variable: Motivasi Dependent Variable: Kinerja Guru
4 0,639 0.3120 0,000 WValid
3 0,634 0.3120 0,000 Walid
6 0,381 0.3120 0,000 Walid

0.643 0.3120 0,000 Walid
g 0,358 0.3120 0.000 Walid

Hasil Uji Validitas Kepemimpinan Kepala Sekolah

Variabel Pertanyaan T | . Sign Ket.
1 0790 03120 0,000 Valid

Kepemimpinan 2 0,295 03120 0.000 Valid
Kepala 3 0,295 03120 0.000 Valid
Sekolah 4 0,283 03120 0,000 Valid
5 0,705 03120 0,000 Valid

6 0,751 03120 0,000 Valid

7 0,701 03120 0,000 Valid

g 0,734 03120 0,000 Valid

o 0,751 03120 0,000 Valid

10 0,795 03120 0,000 Valid

11 0,365 03120 0,000 Valid

12 0,240 03120 0,000 Valid

13 0,330 03120 0.000 Wahd

14 0408 03120 0.000 Wahd

15 0,817 03120 0.000 Wahd

16 0,741 03120 0.000 Wahd

17 0,724 03120 0.000 Walid

12 0481 03120 0.000 Walid

Hasil Uji Validitas Lingkungan Motivasi

Variabel Pertanyaan f diruss T tadie Sign Ket.
Motivas: 1 0.431 0.3120 0,000 Valid
2 0,357 0.3120 0,000 Vahd
3 0,460 0.3120 0,000 Valid
4 0,639 0.3120 0,000 Valid
5 0,634 0.3120 0,000 Valid
6 0,381 0.3120 0,000 Valid
7 0,645 0.3120 0,000 Vahid
8 0,558 0.3120 0.000 Valid
Hasil Uji Validitas Penghargaan
Variabel Pertanyaan T sies j g Sign Ket.
Penghargaan 1 0.754 03120 0.000 Walid
2 0,794 03120 0.000 Walid
3 0,718 03120 0.000 Walid
4 0.434 03120 0.000 Walid
5 0,693 03120 0.000 Walid
6 0,718 03120 0.000 Walid
7 0.650 03120 0.000 Walid
g 0.657 03120 0,000 Walid
9 0.754 03120 0.000 Walid
10 0,797 03120 0.000 Walid
11 0,799 03120 0.000 Walid
12 0,783 03120 0.000 Walid

Berdasarkan hasil uji validitas menunjukkan bahwa semua
instrumen variabel kinerja guru, motivasi, kepemimpinan
kepala sekolah, lingkungan kerja non fisik, penghargaan
dinyatakan valid karena r hitung > r tabel (0,3120),
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, sehingga
semua item yang dipakai dinyatakan valid.

Uji Reabilitas

Hasil Uji Reliabilitas

Variahel Crombach Nilai Alpha Ket.
Alpha
Kepemimpinan 0,60 0,937 Fazlisbal
Ezpala
Szkolah
Lingkungan Karja 0,60 0,727 Ralizbal
Mon Fisik
Pangharpaan 0,60 0,898 Ealizbzl
Motivasi 0,60 0,621 Fzliabal
Kinarjza Gum 0,60 0,934 Falizhal

Berdasarkan hasil uji reliabilitas dapat dijelaskan
bahwa instrumen-instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini memiliki nilai Cronbach’s Alpha > rkritis
(0,60). Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan
bahwa semua instrumen dalam penelitian dinyatakan
reliabel.

Uji Asumsi Klasik

Expected Cum Prob
Expected Cum Prob

Observed Cum Prob Observed Cum Prob

Berdasarkan gambar P-P Plot of Regression Standardized
Residual daspat diketahui bahwa data menyebar disekitar
garis diagonal. Maka model regresi tersebut memenuhi
asumsi normalitas.

Uji Heterokedastisitas

Substruktural 1 dan 2

Scatterplot
Dependent Variable: Motivasi

Regression Standardized Residual
.
.

" . Value

Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja Guru

Regression Standardized Residual
.
.

E] 2 1 o 1

Regression Standardized Predicted Value

Berdasarkan gambar diatas menunjukkan bahwa hasil uji
heterokedastisitas pada substruktural 1 dan 2 tidak
membentuk pola tertentu yang jelas, sehingga dapat
disimpulkan bahwa model regresi pada penelitian ini tidak
terjadi heterokedastisitas.

Uji Multikolienaritas Substruktural 1 dan 2

Coefficients®
Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1. (Constant)
Kepemim pinan Kepala Sekolah 519 1,927
Lingkungan Kerja Non Fisik =00 2,002
Penghargaan 504 1,883

a. Dependent Variable: Motivasi
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Coefficients”
Model Colmearty Slalsics

Seka g3l 331
A9 2.332
504 SE3
T2 3re

3. Dependen] vanabe. Fanena Gorg

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa semua
variable pada model substruktural 1 dan 2 memiliki nilai
toleransi lebih dari 0,1 dan nilai VIF kurang dari 10.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa antar variable
independen tidak saling berkorelasi atau tidak terjadi
multikolienaritas.

Uji Hipotesis
Uji T (Parsial) Substruktural 1 dan 2
Coefficients®
Model Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
B Std. et
Error E1a i Sig.
1. (Constand 4211 5467 770 446
Kepemimpinan
Kepala Sekolah 028 098 055 280 781
Lingkungan
Kerja Non Fisik 1.134 466 489 2436 .0z20
Fenghagaan 002 151 -.003 016 987

a Dependent Variable: rv1oiivasi

Coefficients®

Mode Unstandardized Coefficients

6.5948 8.925 TT8 442
impinan Kepala o732 160 078 457 650

736 813 183 978 334

568 245 385 2318 026
44 270 183 1.275 211

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa:

1. Hubungan Kepemimpinan Kepala Sekolah dengan
Motivasi
Berdasarkan hasil uji t pada tabel diatas menunjukkan
bahwa probabilitas signifikasi untuk variabel
kepemimpinan kepala sekolah sebesar 0,781 > 0,05
dan hasil perhitungan memperoleh angka t hitung
sebesar 0,280 < t table sebesar 2,206. Hasil ini
menyatakan bahwa kepemimpinan kepala sekolah
mempunyai pengaruh positif dan tidak signifikan
terhadap kinerja guru. Nilai tersebut menunjukkan
bahwa hipotesis 1 ditolak.

2. Hubungan Lingkungan Kerja Non Fisik dengan
Motivasi
Berdasarkan hasil uji t diatas menunjukkan bahwa
probabilitas signifikasi untuk variabel Lingkungan
Kerja Non Fisik sebesar 0,020 < 0,05 dan hasil
perhitungan memperoleh angka t hitung sebesar 2,436
> t table sebesar 2,206. Hasil ini menyatakan bahwa
lingkungan kerja non fisik mempunyai pengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja guru. Nilai
tersebut menunjukkan bahwa hipotesis 2 diterima.

3. Hubungan Penghargaan dengan Motivasi
Berdasarkan hasil uji t diatas menunjukkan bahwa
probabilitas signifikasi untuk variabel Penghargaan
dengan Motivasi sebesar 0,987 > 0,05 dan hasil

perhitungan memperoleh angka t hitung sebesar -0,016
< t table sebesar 2,206. Hasil ini menyatakan bahwa
penghargaan tidak mempunyai pengaruh positif dan
signifikan  terhadap  motivasi.  Nilai  tersebut
menunjukkan bahwa hipotesis 3 ditolak.

. Hubungan Kepemimpinan Kepala Sekolah dengan

Kinerja Guru

Berdasarkan hasil uji t padiatas menunjukkan bahwa
probabilitas signifikasi untuk variabel kepemimpinan
kepala sekolah sebesar 0,650 > 0,05 dan hasil
perhitungan memperoleh angka t hitung sebesar 0,457
< t table sebesar 2,208. Hasil ini menyatakan bahwa
kepemimpinan kepala sekolah mempunyai pengaruh
positif dan tidak signifikan terhadap kinerja guru. Nilai
tersebut menunjukkan bahwa hipotesis 4 ditolak.

. Hubungan Lingkungan Kerja Non Fisik dengan

Kinerja Guru

Berdasarkan hasil uji t diatas menunjukkan bahwa
probabilitas signifikasi untuk variabel Lingkungan
Kerja Non Fisik sebesar 0,334 > 0,05 dan hasil
perhitungan memperoleh angka t hitung sebesar 0,979
< t table sebesar 2,208. Hasil ini menyatakan bahwa
lingkungan kerja non fisik mempunyai pengaruh
positif dan tidak signifikan terhadap kinerja guru. Nilai
tersebut menunjukkan bahwa hipotesis 5 ditolak.

. Hubungan antara Penghargaan dengan Kinerja Guru

Berdasarkan hasil uji t diatas menunjukkan bahwa
probabilitas signifikasi untuk variabel penghargaan
sebesar 0,026 < 0,05 dan hasil perhitungan
memperoleh angka t hitung sebesar 2,318 > t table
sebesar 2,208. Hasil ini menyatakan bahwa
Penghargaan dengan Kinerja Guru mempunyai
pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja guru.
Nilai tersebut menunjukkan bahwa hipotesis 6
diterima.

. Hubungan antara Motivasi Dengan Kinerja Guru

Berdasarkan hasil uji t diatas menunjukkan bahwa
probabilitas signifikasi untuk variabel motivasi sebesar
0,211 > 0,05 dan hasil perhitungan memperoleh angka
t hitung sebesar 1,275 < t table sebesar 2,208. Hasil ini
menyatakan bahwa motivasi dengan Kkinerja guru
mempunyai pengaruh positif dan tidak signifikan
terhadap kinerja guru. Nilai tersebut menunjukkan
bahwa hipotesis 7 ditolak.

Analisis Korelasi
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Comelations
Kepes Suiaah  KepshonFak __ Penghwgam

Kepemimpinan Kepala  Pearson Correlation 1 = ar
Seiolah Sig. (2-tadled) 000 ]

H 40 1 4l
Lingkungan Ketjaan  Pearsan Correlation B3 1 iy
Fisik Sig. (2-tailed) 000 Ei]

H ] 4 4
Fenghargaan Pearson Catrelation BT Bag™ 1

Sig. (2-tailed) 00 000

H 40 L] 4

", Gorrelation is significantatine 0.01 level (3-tailed),

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui nilai korelasi
antara kepemimpinan kepala sekolah dengan lingkungan
kerja non fisik sebesar 0,631 dengan tingkat signifikansi
sebesar 0,00. Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan
bahwa terdapat korelasi yang kuat antara variable
pemimpinan kepala sekolah dengan lingkungan kerja non
fisik. Sedangkan nilai korelasi antara lingkungan kerja

non

fisik dengan penghargaan sebesar 0,645 dengan

tingkat signifikansi sebesar 0,00. Berdasarkan hasil
tersebut menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang kuat
antara variable penghargaan dengan lingkungan kerja non
fisik.

Uji Sobel Substruktural 1, 2, dan 3

a|0.028
b|0.344

Std. Error:
0.3406439

0.43299833

Test statistic:
Sobel test: 0.02827586

Aroian test: 0.02224489

p-value:
0.97744213

0.98225261

Input:

5a0.99 Goodman test: 0.04561448 0.21116102 0.96361753
510.270 Reset all Calculate

Input: Test statistic: Std. Error: p-value:
a 1134 Sobel test: 1.12873013 0.34560608 0.25901169
b0.344 Aroian test: 1.06063011 0.36779646 0.28885803
S,(0.466 Goodman test: 1.2118939 0.32188957 0.225553
sp0.270 Reset all Calculate

Input: Test statistic: Std. Error: p-value:
a -0.002 Sobel test: -0.01324432  10.05194681 0.98943287
b0.344 Aroian test: -0.01041867 0.06603532 0.99168725
550151 Goodman test: -0.02137225  0.03219127 0.98294871
55(0.270 Reset all Calculate

1. Berdasarkan pada uji sobel diatas diketahui bahwa

hasil t statistik sebesar 0,0282 dan p value sebesar
09774 > dari 0,05. Dengan demikian dapat
dinyatakan bahwa motivasi tidak dapat memediasi
pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap
kinera guru. Artinya, hipotesis 7 ditolak.

Berdasarkan pada uji sobel diatas diketahui bahwa
hasil t statistik sebesar 1,2873 dan p value sebesar
0,259 > dari 0,05. Dengan demikian dapat dinyatakan
bahwa motivasi tidak dapat memediasi pengaruh
lingkungan kerja non fisik terhadap kinerja guru.
Avrtinya, hipotesis 9 ditolak.

Berdasarkan pada uji sobel diatas diketahui bahwa
hasil t statistik sebesar -0,0132 dan p value sebesar
0,9894 > dari 0,05. Dengan demikian dapat
dinyatakan bahwa motivasi tidak dapat memediasi

pengaruh penghargaan terhadap Kinerja guru.
Artinya, hipotesis 10 ditolak.

Analisis Jalur

0,072

Kepemimpinan Kepala ’?
Selolah (X1)
Y j: ,055 21=0,886 -0,16,2___\-\
T ———— 0,489 I Motivasi (Y1) | 0.133' Kinerja Guru (Y2) |
fisik (X2) -0,003
Py /
:
0,399

W
0,183

Berdasarkan gambar diatas dapat dijelaskan bahwa :

1. Pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap
motivasi sebesar 0,055 atau 5%

2. Pengaruh lingkungan kerja non fisik terhadap
motivasi sebesar 0,489 atau 48,9%

3. Pengaruh penghargaan terhadap motivasi sebesar -
0,003 atau 0,3%

4. Pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap
kinerja guru sebesar 0,072 atau 7,2%

5. Pengaruh lingkungan kerja non fisik terhadap Kinerja
guru sebesar 0,183 atau 18,3%

6. Pengaruh penghargaan terhadap Kinerja guru sebesar
0,399 atau 39,9%

7. Pengaruh motivasi terhadap kinerja guru sebesar
0,183 atau 18,3%

Pembahasan

1. Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah
Terhadap Motivasi
Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa

kepemimpinan kepala sekolah tidak berpengaruh
signifikan terhadap motivasi guru SMK N 1
Karanganyar. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji t yang
telah dijelaskan sebelumnya dengan hasil output
dimana t piwng < t wpe Sebesar 0,280 < 2,028 dan
signifikasi sebesar 0,781 > 0,05. Hasil uji ini
menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah
belum cukup mampu menciptakan motivasi pada
guru SMK N 1 Karanganyar. Hal tersebut karena
kepemimpinan kepala sekolah yang diberikan seperti
educator, manajer, administrator,supervisor, pencipta
iklm kerja, dan kewirausahaan masih umum
diberikan oleh kebanyakan kepala sekolah lainnya di
Kebumen. Guru tidak terlalu termotivasi karena
sudah sewajarnya kepemimpinan kepala sekolah
seperti itu. Selain itu kemungkinan lainnya yang
terjadi yaitu adalah kepala sekolah di SMK N 1
Karanganyar telah lama menjabat sehingga guru tidak
merasakan adanya motivasi karena monoton. Hal
tersebut tidak sejalan dengan penelitian yang
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dilakukan oleh Ali (2019) yang menyatakan bahwa
ada hubungan yang signifikan antara variabel
kepemimpinan kepala sekolah dengan motivasi.
Namun sejalan dengan penelitian Fathonah (2017).
Pengaruh Lingkungan Kerja Non Fisik Terhadap
Motivasi

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa
lingkungan kerja non fisik berpengaruh signifikan
terhadap motivasi guru SMK N 1 Karanganyar. Hal
ini dapat dilihat dari hasil uji t yang telah dijelaskan
sebelumnya dengan hasil output dimana t hiwng > t tapel
sebesar 2,436 > 2,028 dan signifikasi 0,020 < 0,05.
Hasil uji tersebut membuktikan bahwa lingkungan
kerja non fisik mampu memberikan pengaruh
motivasi kepada guru SMK N 1 Karanganyar. Hal
tersebut karena adanya sifat saling menghormati,
perhatian, rasa simpati, dan perlakukan yang baik
seingga memunculkan motivasi internal dan
eksternal. Hasil tersebut membuktikan bahwa
semakin tinggi lingkungan kerja non fisik maka akan
semakin  meningkatkan motivasi guru. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah
dilakukan oleh Komang (2020).

Pengaruh Penghargaan Terhadap Motivasi
Berdasarkan hasil penelitian, diketahui penghargaan
tidak berpengaruh signifikan terhadap motivasi guru
SMK N 1 Karanganyar. Hal ini dapat dilihat dari
hasil uji t yang telah dijelaskan sebelumnya dengan
hasil output dimana t hiwng < t e Sebesar -0.016 <
2,028 dan signifikasi 0,987 > 0,05. Hasil uji tersebut
menunjukkan bahwa penghargaan yang dirasakan
guru SMK N 1 Karanganyar tidak mampu
mempengaruhi  motivasi. Hal tersebut karena
relational reward dan transaksional reward yang
dirasakan guru SMK N 1 Karanganyar hanya
diberikan kepada beberapa guru saja, dan belum
semua guru diberikan penghargaan tersebut, sehingga
hal tersebut belum mampu menciptakan motivasi.
Selain itu, pemberian penghargaan tersebut belum
terlalu dihargai oleh semua guru sehingga ada
beberapa guru yang tidak terlalu antusias dalam
melaksanakan tugas-tugasnya untuk berprestasi. Hal
tersebut tidak sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Ali (2019) yang menyatakan bahwa
ada hubungan yang signifikan antara variabel
peghargaan terhadap motivasi. Namun sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Hamdani (2020).
Pengaruh  Kepemimpinan Kepala Sekolah
Terhadap Kinerja Guru

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa
kepemimpinan kepala sekolah tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja guru SMK N 1
Karanganyar. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji t yang

telah dijelas sebelumnya dengan hasil output dimana t
hiwng < T wpel SEDEsar 0,457< 2,026 dan signifikasi
0,650 > 0,05. Hasil uji tersebut menunjukkan bahwa
kepemimpinan kepala sekolah yang dirasakan guru
SMK N 1 Karanganyar tidak berpengaruh terhadap
kinerja. Hal ini tidak sejalan dengan penelitian yang
dilakukan Maryanda (2018), Santris (2019) yang
menyatakan bahwa adanya pengaruh yang signifikan
antara kepemimpinan kepala sekolah terhadap
kinerja guru. Namun sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Ali (2019) dan Aziz (2022) yang
menyatakan bahwa tidak ada hubungan yang
signifikan antara variabel kepemimpinan kepala
sekolah terhadap kinerja guru.

Pengaruh Lingkungan Kerja Non Fisik Terhadap
Kinerja Guru

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa
lingkungan Kkerja non fisik tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja guru SMK N 1
Karanganyar. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji t yang
telah dijelas sebelumnya dengan hasil output dimana t
hiung < t waper SEDESAr 0,979 < 2,026 dan signifikasi
0,334 > 0,05. Hasil uji tersebut menunjukkan bahwa
lingkungan kerja non fisik yang dirasakan guru SMK
N 1 Karanganyar tidak berpengaruh terhadap kinerja.
Hal ini menunjukkan bahwa unsur-usur lingkungan
kerja non fisik belum sepenuhnya dirasakan oleh guru
SMK N 1 Karanganyar untuk mempengaruhi
kinerjanya. Hal ini tidak sejalan dengan penelitian
yang dilakukan Handayani (2021) yang menyatakan
bahwa adanya hubungan yang signifikan antara
lingkungan kerja non fisik terhadap Kinerja guru.
Namun sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Firtiani, dkk (2018) yang menyatakan bahwa
tidak ada hubungan yang signifikan antara
lingkungan kerja non fisik terhadap kinerja guru.
Pengaruh Penghargaan Terhadap Kinerja Guru
Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa
penghargaan berpengaruh signifikan terhadap kinerja
guru SMK N 1 Karanganyar. Hal ini dapat dilihat
dari hasil uji t yang telah dijelas sebelumnya dengan
hasil output dimana t ning < t per Sebesar 2,318 >
2,026 dan signifikasi 0,026 < 0,05. Hasil uji tersebut
menunjukkan bahwa penghargaan yang dirasakan
guru SMK N 1 Karanganyar dapat berpengaruh
terhadap kinerja. Hal ini sejalan dengan penelitian
Manik, dkk (2021) yang menyatakan bahwa ada
hubungan  yang signifikan antara  variabel
penghargaan terhadap kinerja guru. Semakin tinggi
penghargaan yang diberikan maka semakin tinggi
juga Kkinerja guru. Beberapa unsur-unsur yang
diberikan seperti relational reward dan transaksional
reward mampu mempengaruhi kinerja guru. Semakin
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tinggi penghargaan yang diberikan, maka akan Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa
semakin meningkatkan kinerja guru. motivasi tidak berpengaruh signifikan terhadap

Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah Melalui
Motivasi Terhadap Kinerja Guru

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa
kepemimpinan kepala sekolah melalui motivasi
terhadap kinerja guru tidak berpengaruh signifikan
terhadap guru SMK N 1 Karanganyar. Berdasarkan
pada uji sobel diatas diketahui bahwa nilai t statistik

sebesar 10,0282 dan p values atau tingkat
signifikansinya sebesar 0,9774 > dari 0,05. Hasil uji
tersebut menunjukkan bahwa motivasi yang

dirasakan guru SMK N 1 Karanganyar tidak dapat
memediasi kepemimpinan kepala sekolah terhadap
kinerja. Berdasarkan usia, guru yang berumur 40-
50th di SMK N 1 Karanganyar lebih banyak alhasil
hal tersebut sudah bukan menjadi motivasi lagi,
tentunya mungkin berbeda dengan guru yang masih
muda. Hal tersebut tidak sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Caksana (2019) menyatakan
bahwa gaya kepemimpinan ada pengaruh tidak
langsung melalui motivasi terhadap kinerja guru.
Namun selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh
Al-Ismaily (2020) bahwa tidak ada hubungan linear
antara variabel kepemimpinan Kkepala sekolah
terhadap kinerja guru dikarenakan adanya mediasi
dari variabel motivasi kerja.

Pengaruh Lingkungan Kerja Non Fisik Melalui
Motivasi Terhadap Kinerja Guru

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa
lingkungan kerja non fisik melalui motivasi terhadap
kinerja guru tidak berpengaruh signifikan terhadap
guru SMK N 1 Karanganyar Hasil uji tersebut
menunjukkan bahwa motivasi yang dirasakan guru
SMK N 1 Karanganyar tidak dapat memediasi
lingkungan kerja non fisik terhadap kinerja guru.
Berdasarkan pada uji sobel diatas diketahui bahwa t
statistik sebesar 1,287 dan p values sebesar 0,2590 >
dari 0,05. Hal tersebut tidak selaras dengan penelitian
yang dilakukan oleh Caksana (2019) yang
menyatakan bahwa ada hubungan yang signifikan
antara variabel lingkungan kerja melalui motivasi
terhadap Kkinerja guru. Namun selaras dengan
penelitian yang dilakukan oleh Firtiani, dkk (2018)
menyatakan bahwa tidak ada hubungan vyang
signifikan antara lingkungan kerja non fisik terhadap
kinerja guru, penelitian yang dilakukan oleh
Hamdani, (2020) dan penelitian yang dilakukan oleh

Sampurno, dkk (2015) bahwa motivasi tidak
memiliki pengaruh terhadap kinerja guru.
Pengaruh  Penghargaan  Melalui  Motivasi

Terhadap Kinerja Guru

kinerja guru SMK N 1 Karanganyar. Hal ini dapat
dilihat dari hasil uji t dengan hasil output dimana t
statistik yaitu sebesar 0,0132 < 2,026 t tabel dan
signifikasi sebesar 0,9894 > 0,05. Hasil uji tersebut
menunjukkan bahwa motivasi yang dirasakan guru
SMK N 1 Karanganyar tidak dapat memediasi antara
penghargaan terhadap kinerja guru, sehingga
hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh
penghargaan melalui motivasi terhadap kinerja guru
ditolak. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Ali (2019). Tidak ada hubungan yang
signifikan antara variabel penghargaan melalui
motivasi terhadap kinerja guru.

10. Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Guru

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa
motivasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja
guru SMK N 1 Karanganyar. Hal ini dapat dilihat dari
hasil uji t yang telah dijelas sebelumnya dengan hasil
output dimana t piwng < t wner SEbESAr 1,275< 2,026 dan
signifikasi 0,211 > 0,05. Hasil uji tersebut
menunjukkan bahwa motivasi yang dirasakan guru
SMK N 1 Karanganyar tidak berpengaruh terhadap
kinerja. Hal ini tidak sejalan dengan penelitian yang
dilakukan Ali (2019) yang menyatakan bahwa
motivasi guru berpengaruh terhadap kinerja guru.
Namun sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Markonah, dkk (2013) yang menyatakan bahwa tidak
ada hubungan yang signifikan antara variabel motivasi
terhadap kinerja guru, dan penelitian yang dilakukan
oleh Sampurno, dkk (2015) bahwa motivasi tidak
memiliki pengaruh terhadap kinerja guru.

Penutup dan Saran Simpulan

1.

Kepemimpinan kepala sekolah dalam penelitian ini
tidak berpengaruh signifikan terhadap motivasi dan
kinerja. guru SMK N 1 Karanganyar. Penulis
menyarankan untuk meningkatkan kepemimpinan
kepala sekolah dengan berbagai inovasi lain yang
berbeda dari sebelumnya dan biasanya karena
kepemimpinan kepala sekolah yang telah diberikan
dirasa umum seperti apa yang seharusnya dilakukan
oleh kepala sekolah pada umumnya. Inovasi yang
dapat mungkin dilakukan adalah memberikan
kegiatan briefing setiap pagi untuk menciptakan
kebersamaan berupa saran dan sugesti, dan
memberikan dukungan secara langsung yang
diperlukan guru sehingga dapat diharapkan
memunculkan motivasi guru. Sekolah juga dapat
menciptakan suasana yang santai sesekali seperti
mengadakan rekreasi, pertandingan olahraga antar
guru atau pentas dan sebagainya akan membuat
suasana menjadi lebih berwarna atau tidak jenuh.
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Pemenuhan rohani seperti menciptakan suasana
keagamaan dalam setiap pekerjaan, seperti doa
bersama, ibadah, dan lain-lain. Selain itu,
menempatkan guru pada posisi yang sesuai dengan
keahliannya akan memperoleh hasil yang maksimal.
Menempatkan guru pada posisi yang kurang tepat
akan mengakibatkan pekerjan menjadi kurang lancar
dan tidak dapat memperoleh hasil yang maksimal,
selain itu semangat kerja juga akan menurun. Dengan
melakukan inovasi maka guru diharapkan akan
semangat dalam bekerja karena ada hal yang baru dan
berbeda dari sebelumnya. Hal tersebut bertujuan utuk
meningkatkan motivasi dan kinerja.

Berdasarkan hasil penelitian, lingkungan kerja non
fisik dalam penelitian ini berpengaruh positif dan
signifikan terhadap motivasi guru namun tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru SMK N
1 Karanganyar. Dalam hal ini, suasana sekolah
memberikan lingkungan kerja non fisik dengan baik
kepada para guru sehingga berdampak pada
meningkatnya motivasi. Penulis menyarankan untuk
tetap meningkatkan lingkungan kerja non fisik
dengan sikap saling menghormati, perhatian,
memiliki simpati, dan perlakuan yang baik karena hal
tersebut dapat memotivasi guru dalam bekerja.
Penghargaan dalam penelitian ini tidak berpengaruh
signifikan terhadap motivasi namun berpengaruh
signifikan terhadap kinerja guru SMK N 1
Karanganyar. Penulis menyarankan untuk
memberikan penghargaan dengan meningkatkan
reward seperti relational reward dan transaksional
reward dengan memberikan kepercayaan dan
kebebasan untuk menunjukkan kemampuan diri,
diberikan tugas-tugas apa saja yang harus dilalui
untuk mendapatkan berbagai keuntungan seperti
contohnya beasiswa, hadiah, seminar, atau sertifikat
pencapaian, dan mengadakan beberapa kegiatan
menarik yang baru dalam waktu tertentu, sehingga
akan menimbulkan gairah motivasi dan berniat untuk
melakukan hal tersebut. Dalam hal ini pemberian
penghargaan bersifat menarik supaya semua guru
diharapkan dapat ikut berpartisipasi dalam kegiatan
tersebut yang sedang diadakan.

Motivasi dalam penelitian ini tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja guru SMK N 1
Karanganyar. Penulis menyarankan kepada sekolah
untuk lebih memikirkan factor lain dari motivasi
internal dan eksternal yang dapat memunculkan
motivasi seperti misalnya mengadakan suatu kegiatan
yang baru dalam waktu tertentu yang semua guru
dapat lebih antusias untuk ikut berpartisipasi atau
berkompetisi dalam kegiatan tersebut guna
menunjukkan kemampuannya, memberikan wadah

untuk sharing, berbagi informasi seputar pendidikan,
target-target yang ingin dicapai, dan bersaing secara
sehat antar guru guna meningkatkan kemampuan dan
wawasan, sehingga diharapkan dapat menaikkan
partisipasi motivasi dan mempengaruhi kinerja.
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